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ABSTRAK

Khusniyah, Nuril. 2022. Pengaruh Gaya Belajar Terhadap
Kemampuan Literasi Matematis Siswa.
Skripsi., Program Studi Pendidikan
Matematika, FKIP, Unipdu. Pembimbing: (I)
Ana Rahmawati, S.Si., M.Pd (II) Dian Novita
Rohmatin, M.Pd

Gaya belajar adalah cara yang digunakan setiap
individu dalam menyerap informasi dengan mudah. Gaya
belajar merupakan salah satu faktor pendukung terkait
kemampuan literasi matematika. Hal tersebut dapat terjadi
karena gaya belajar dapat mempengaruhi hasil belajar maupun
prestasi siswa. Pada penelitian ini, gaya belajar yang
digunakan adalah gaya belajar VAK (Visual, Audiotori, dan
Kinestetik). Penelitian ini bertujuan untuk (1) menguji
pengaruh gaya belajar terhadap kemampuan literasi matematis
siswa (2) menguji besar pengaruh gaya belajar terhadap
kemampuan literasi matematis siswa (3) mendeskripsikan
bagaimana kemampuan literasi matematis siswa pada gaya
belajar VAK tertinggi. Penelitian ini merupakan penelitian
kombinasi (mix method) tipe concurered embedded, dimana
penelitian kuantitatif lebih ditekankan. Pengumpulan data
dilakukan melalui (1) pengumpulan data kuantitatif dengan tes
dan angket, (2) pengumpulan data kualitatif dengan tes,
angket, dan wawancara. Sampel penelitian digunakan untuk
pengumpulan data kuantitatif yaitu siswa kelas VIII MTs Al-
Hidayah Budug sebanyak 32 orang, sedangkan subjek
penelitian digunakan untuk pengumpulan data kualitatif yaitu
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1 siswa yang memiliki skor tertinggi pada gaya belajar visual,
1 siswa yang memiliki skor tertinggi pada gaya belajar
audiotori, dan 1 siswa yang memiliki skor tertinggi pada gaya
belajar kinestetik.

Secara umum, hasil yang diperoleh dari penelitian
ini adalah (1) terdapat pengaruh gaya belajar terhadap
kemampuan literasi matematis siswa, (2) besar pengaruh gaya
belajar terhadap kemampuan literasi matematis siswa adalah
27,6% (3) siswa dengan gaya belajar visual tertinggi dapat
menyelesaikan level 1 dengan benar. pada level 3,4, dan 6
siswa dengan gaya belajar visual tertinggi sampai pada
indikator menerjemahkan masalah. Sedangkan siswa dengan
gaya belajar auditori tertinggi hanya mampu menyelesaikan
level 3 dengan benar. Sedangkan siswa dengan gaya belajar
kinestetik tertinggi dapat menyelesaikan level 1 dengan benar.
Pada level 3 hanya terjadi kesalahan pada saat menarik
kesimpulan.

Kata Kunci : Gaya Belajar, Kemampuan literasi matematis

vii



ABSTRACT

Khusniyah, Nuril. 2022. The Effect of Learning Style on
Students' Mathematical Literacy Ability. Thesis.,
Mathematics Education Study Program, FKIP,
Unipdu. Supervisor: (I) Ana Rahmawati, S.Si.,
M.Pd (II) Dian Novita Rohmatin, M.Pd

Learning style is the way that each individual uses to
absorb information easily. Learning style is one of the
supporting factors related to mathematical literacy ability. This
can happen because, learning styles can affect learning
outcomes and student achievement. In this study, the learning
style used is the VAK (Visual, Audiotori, and kinesthetic
learning style). This study aims to (1) examine the effect of
learning styles on students' mathematical literacy skills (2)
examine the effect of learning styles on students' mathematical
literacy abilities (3) describe how students' mathematical
literacy skills are at the highest VAK learning style. This
research is a combination research (mix method) type of
concurered embedded, where quantitative research is more
emphasized. Data was collected through (1) quantitative data
collection with tests and questionnaires, (2) qualitative data
collection with tests, questionnaires, and interviews. The
research sample is used for quantitative data collection was 32
students of class VIII MTs AlHidayah Budug, while the
research subject is used for qualitative data collection namely
1 student who had the highest score on visual learning style, 1
student who had the highest score on auditory learning style,
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and 1 student who had the highest score on learning style
kinesthetic.

In general, the results obtained from this study are
(1) there is an influence of learning styles on students'
mathematical literacy skills, (2) the influence of learning styles
on students' mathematical literacy abilities is 27.6% (3)
students with the highest visual learning styles can Complete
level 1 correctly. at level 3,4, and 6 students with the highest
visual learning style came to the indicator of translating the
problem. Meanwhile, students with the highest auditory
learning style were only able to complete level 3 correctly.
Meanwhile, students with the highest kinesthetic learning style
can complete level 1 correctly. At level 3 only errors occur
when drawing conclusions.
Keywords: Learning Style, Mathematical Literacy Ability
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ABSTRAK

Gaya belajar merupakan cara yang digunakan setiap
individu dalam menyempm'nrmasi dengan mudah dan cepat.
Gaya belajar merupakan salah satu faktor pendukung terkait
kemanm] literasi matematika. Hal tersebut dapat terjadi
karena gaya belajar dap'amempengaruhi hasil belajar maupun
prestasi siswa. Pada penelitian ini, gaya belajar yang
digunakan acmh gaya belajar VAK (Visual, Audiotori, dan
Kinestetik). Penelitian ini bertujuan untuk (1) menguji
pengaruh gaya belajar terhadap kemampuan literasi matematis
B’swa (2) menguji besar pengaruh gaya belajar terhadap
kemampuan literasi matematis siswa (3) mendeskripsikan
bagaimana kemampuan a:rasi matematis siswa pada gaya
belajar VAK tertinggi. Penelitian ini merupakan penelitian
kombinasi (mix method) tipe concurered embedded, dimana
penelitian kuantitatif lebih ditekankan. Pengumpulan data
dilakukan melalui (1) pengumpulan data kuantitatif dengan tes
dan angket, (2) pengumpulan data kualitatif dengan tes,
angket, dan wawancara. Sampel penelitian digunakan untuk
pengumpulan data kuantitatif yaitu siswa kelas VIII MTs Al-
Hidayah Budug sebanyak 32 orang, sedangkan  subjek
]itian digunakan untuk pengumpulan Eta kualitatif yaitu
1 siswa vang memiliki skor tertinggi pada gaya belajar visual,
| siswa yang memiliki skor tertinggi pada gaya belajar
audiotori, dan 1 siswa yvang memiliki skor tertinggi pada gaya
belajar kinestetik.

Secara umum, hasil yvang diperoleh dari penelitian
ini adalah (1) terdapat pengaruh gaya belajar terhadap
kemampuan literasi matematis siswa, (2) besar pengaruh gaya
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belajar madap kemampuan literasi matematis siswa adalah
27.6% (3) siswa dengan gaya belajarual tertinggi dapat
menyelesaikan level 1 dengan benar. pada level 3.4, dan 6
siswa dengan gaya belajar visual tertinggi mnpai pada
indikator menerjemahkan masalah. Sedangkan siswa dengan
gaya belajar auditori ngi hanya mampu menyelesaikan
level 3 dengan benar. Sedangkan siswa dengan gaya belajar
kinestetik tertinggi dapat menyelesaikan level 1 dengan benar.
Pada level 3 hanya terjadi kesalahan pada saat menarik

mpu]an.

Kata Kunci : Gaya Belajar, Kemampuan literasi matematis




ABSTRACT

Learning style is the way that each individual uses to
absorb information easily. Leaming style is one of the
supporting factors related to mathematical literacy ability. This
can happen because, leaming styles can affect learning
outcomes and student achievement. In this study, the learning
]e used is the VAK (Visual, Audiotori, and kinesthetic
learning style). This study aims to (1) examine the effect of
learning es on students' mathematical literacy skills (2)
examine the effect of learning stwm students' mathematical
literacy abilities (3) describe how students' mathemeaa]
literacy skills are at the highest VAK leaming style. This
research is a combination research (mix method) type of
concurered embedded. where quantitative research is more
emphasized. Data was collected through (1) quantitative data
collection with tests and questionnaires, (2) qualitative data
collection with tests, questionnaires, and interviews. The
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research sample is used for quantitative data collection was 32
students of class VIII MTs AlHidayah Budug, while the
Eearch subject is used for qualitative data collection namem
1 student who had the highest score on visual learning style, 1
stud who had the highest score on auditory leaming style,
and 1 student who had the highest score on learning style
kinesthetic.

In general, the results obtained from this study are
thene is an influence of learming styles on students'
mathematical literacy skills, (2) the influence of learning styles
on students' mathematical literacy abilities is 27.6% (3)
students with the highest a] learning styles can Complete
level 1 correctly. at level 3.4, and 6 students with the highest
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visual learning style cagggjro the indicator of translating the
problem. Meanwhile, students with the highest auditory
learning style were only able to complete level 3 correctly.
Meanwhile, students with the highest kinesthetic learning style
can complete level 1 correctly. At level 3 only errors occur
when drawing conclusions.

Keywords: Learning Style, Mathematical Literacy Ability
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semua orang dituntut untuk meningkatkan seluruh
kompetensi yang dimilikinya melalui pendidikan (Edimuslim
et al., 2019). Pendidikan pada abad ke-21 memiliki
paradigma pembelajaran yang menekankan pada kemampuan
berpikir kritis, kontekstual, cakap dalam berkomunikasi dan
berkolaborasi, serta menguasai teknologi informasi. Hal
tersebut akan terealisasi jika siswa memiliki kemampuan
literasi matematika yang memadai. Kemampuan literasi
matematika yvang baik sangat penting untuk dimiliki oleh
siswa karena dapat membantu siswa menggunakan
matematika dalam kehidupan nyata, menggunakan metode
vang efisien untuk pemecahan masalah, menginterpretasikan
hasil yang diperoleh dan menarik kesimpulan (Genc & Erbas,
2019). Salah satu contoh penggunaan literasi matematika
dalam kehidupan sehari-hari vaitu, ketika sedang berbelanja
di salah satu swalayan, sering kali kita dihadapkan pada
beberapa pilihan barang. Beberapa diantaranya mungkin
terdapat diskon maupun bonus dalam bentuk voucher maupun
yvang lainnya. Dengan kemampuan literasi matematika yvang
baik, kita dapat menentukan barang yang harus dipilih
dengan mempertimbangkan harga vyang lebih ekonomis
sehingga mendapatkan  keuntungan. Hal  tersebut
mengisyaratkan bahwa literasi matematika tidak hanya pada
penguasaan materi di kelas saja, akan tetapi hingga kepada
penggunaan fakta, konsep, dan prosedur matematika dalam
pemecahan masalah sehari-hari (Hera & Sari. 2015).
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Seseorang yang memiliki kemampuan literasi matematika
yvang baik memiliki kepekaan terhadap konsep-konsep
matematika mana yang relevan dengan fenomena vyang
sedang dihadapinya. Kepekaan ini kemudian seseorang dapat
menyelesaikan masalah dengan menggunakan konsep
matematika. Hal ini sejalan dengan definisi literasi
matematika yang merupakan kapasitas siswa untuk
merumuskan. menerapkan, serta menafsirkan matematika
dalam berbagai konteks. Kemampuan meliputi penalaran
matematika dan menerapkan konsep, fakta, prosedur. serta
alat matematika untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan
memprediksi fenomena (OECD, 2019).

Salah satu assesmen untuk mengukur kemampuan
literasi matematika tingkat Internasional adalah PISA
(Programme for International Student Assessment) sebuah
program vang diikuti oleh negara-negara vang tergabung
dalam OECD (Organization for Economic Cooperation and
Development) yang bertujuan untuk membantu perbandingan
sistem pendidikan antamegara secara intemasional melalui
penggunaan soal-soal yang sama dan skala yang sama oleh
seluruh negara peserta. PISA mengadakan survey terhadap
siswa berusia 15 tahun di berbagai negara. Lebih tepatnya
siswa berusia antara 15 tahun 3 bulan sampai 16 tahun 2
bulan yang dilansir oleh OECD (2014 & 2019). Penilaian
PISA terfokus pada membaca, matematika, dan sains.
Kerangka acuan untuk ketiga bidang PISA menekankan pada
kapasitas siswa dalam menerapkan pengetahuan dan
keterampilan dalam situasi nyata (OECD, 2019). Kompetensi
siswa di dalam setiap bidang dikategorikan ke dalam
tingkatan. Tingkat tertinggi dalam skala PISA adalah tingkat
6 atau biasa disebut dengan level 6 dan level | atau di
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bawahnya sebagai tingkat terendah. Level 2 adalah ambang
batas yang penting dikarenakan pada level ini menjadi titik
batas bawah kompetensi siswa vyang dinyatakan mampu
menunjukkan kompetensi yvang di masa mendatang menuntun
mereka untuk dapat berpartisipasi secara produktif dan efektif
dalam kehidupan sebagai individu yang menjalankan
pendidikan selanjutnya, sebagai pekerja, maupun sebagai
warga negara (OECD. 2019). Pada PISA terdapat tiga

ompok kompetensi kemampuan literasi matematika yaitu
kelompok Reproduksi, kelompok Koneksi dan kelompok
Refleksi (Thomson et al., 2013). Kelompok Reproduksi, siswa
menafsirkan representasi sederhana, melakukan perhitungan
sederhana untuk menyelesaikan masalah rutin, dan
menggunakan skill yang bersifat teknis. Kelompok Koneksi,
siswa mengintegrasikan dan menghubungkan seluruh konten,
situasi dan representasi penyelesaian masalah non rutin tapi
hanya membutuhkan sedikit translasi dari konteks ke model
(dunia) matematika. Kelompok Refleksi, masalah vang
diberikan adalah masalah yang tidak terstuktur (unstructured
situation) atau masalah yang kompleks. sehingga siswa
diminta memecahkan, mengenal dan menemukan ide tentang
matematika. Terdapat korelasi antara kelompok kompetensi
matematika dengan level literasi matematika. Menurut
Setiawan et al (2014), level literasi matematika merupakan
tingkatan soal vang digunakan untuk mengukur kompetensi
literasi matematika, dimana soal literasi matematika level 1
dan level 2 merggggkan soal rutin dengan operasi matematika
yvang sederhana untuk mengukur kompetensi Reproduksi, soal
literasi matematika level 3 dan level 4 dengan soal vang
membutuhkan interpretasi siswa karena situasi yang diberikan
tidak dikenal atau bahkan belum pemah dikerjakan oleh
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siswa untuk mengukur kompetensi Koneksi, sedangkan soal
literasi matematika level 5 dan level 6 merupakan soal
dengan skala tinggi vang digunakan untuk mengukur
kompetensi Refleksi.

Realita yang terjadi saat ini adalah kemampuan
literasi matematis siswa di Indonesia masih rendah. Hasil
studi PISA Indonesia selalu menempati urutan 10 terbawah
selama lebih dari satu dekade terakhir. Data hasil studi PISA
Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.1.1

Tabel 1.1.1 Hasil Studi PISA Kemampuan Literasi
Matematis Siswa Indonesia

Peringkat Tahun
39 dari 41 2000
38 dan1 40 2003
50 dari 56 2006
61 dan 65 2009
64 dari 65 2012
63 dar1 69 2015
72 dari 78 2018

(OECD, n.d.)

Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan oleh
Khoirudin et al (2017) menggambarkan bahwa siswa dengan
kemampuan literasi matematis yang rendah hanya bisa
sampai pada tingkatan level 1. Sejalan dengan penelitian
tersebut, Amelia, Kiki Nia Sania Effendi (2021) menyatakan
bahwa kemampuan literasi matematis siswa yang masih
rendah. Berdasarkan hasil penelitian vyang dilakukan,
diperoleh informasi bahwa ketidakmampuan siswa dalam
menerjemahkan masalah memperoleh nilai sebesar 38.09%,
ketidakmampuan siswa dalam menggunakan konsep
matematika ke dalam masalah mendapatkan nilai sebesar
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71.42%. dan ketidakmampuan siswa dalam memformulasikan
masalah vyaitu 7142%.. Hal tersebut didukung oleh
pernyataan vang dirilis Kemendikbud., (2019) vang
menjelaskan bahwa di Indonesia, sekitar 71% siswa tidak
mencapai tingkat kompetensi minimum matematika. Artinya,
masih  banyak siswa di Indonesia kesulitan dalam
menghadapi situasi yang membutuhkan kemampuan literasi
matematika.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi literasi
matematika. Secara umum terdapat dua faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal (Muti’ah, R., Irmayanti, Saragih,
S. Z., Rohana, Ritonga, M. Thovawira, F. A ., Ritonga, 2019).
Faktor eksternal meliputi lingkungan sekolah, lingkungan
keluarga, maupun lingkungan sosial. Sedangkan faktor
internal dapat dipilah menjadi aspek kognitif seperti
kemampuan intelektual, kemaampuan verbal, dan
kemampuan numerik, dan aspek non kognitif seperti motivasi,
minat, dan gaya belajar. Gaya belajar merupakan salah satu
faktor pendukung terkait kemampuan literasi matematika
(Breen, S., Cleary, J., & Shea, 2009). Hal tersebut dapat
terjadi karena, gaya belajar dapat mempengaruhi hasil belajar
maupun prestasi siswa (Marpaung, 2016). Terdapat tiga
modalitas (rype) dalam gaya belajar vaitu visual, audiotori,
dan kinestetik (B. & H. M. DePorter, 2002). Banyak ahli
lainnya yang mengkategorikan gaya belajar berdasarkan
preferensi kognitif, profil kecerdasan, dan preferensi sensori.
Dari tiga pendekatan tersebut yang dikenal luas di Indonesia
adalah pendekatan atau preferensi sensori (Reksadini, 2019).
Oleh karena kepopuleran dan penggunaannya yang luas maka
penelitian ini hanya menitikberatkan pada pengklasifikasian
gaya belajar menurut preferensi sensori yaitu gaya belajar
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visual, audiotori dan kinestetik. Berdasarkan preferensi
sensori, pelajar visual belajar melalui sesuatu yang mereka
lihat, audiotori belajar dengan cara mendengar. dan kinestetik
belajar dengan gerak, menyentuh, dan bekerja. Setiap siswa
mempunyai ketiga gaya belajar tersebut, hanya saja satu gaya
belajar biasanya lebih mendominasi diantara gaya belajar
vang lain (Bire, A. L., Geradus, Uda., Bire, 204 C.E.). Siswa
vang lebih cenderung ke gaya belajar visual memiliki hasil
belajar lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki
gaya belajar auditori dan kinestetik (Wassahua, 2016). Setiap
orang memiliki gaya belajar masing-masing dan tidak dapat
dipaksakan untuk menggunakan gaya belajar yang sama
karena setiap individu adalah unik, berbeda antara satu
dengan yang lain. Gaya belajar mempengaruhi daya serap
siswa terhadap proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai
dengan definisi gaya belajar vaitu cara yang digunakan setiap
individu dalam menyerap informasi dengan mudah (B. & H.
M. DePorter, 2002). Didukung oleh hasil penelitian Lestari &
Djuhan (2021) vyang menyatakan bahwa dengan
penyampaian materi vang dilakukan oleh guru disesuaikan
dengan gaya belajar siswa dapat membantu mengembangkan
prestasi belajar siswa. Dalam pembelajaran di kelas
ditemukan sebagian siswa menulis materi yvang disampaikan
oleh guru ketika proses pembelajaran berlangsung yang
berarti siswa tersebut dengan gaya belajar visual, ada juga
siswa dengan gaya belajar audiotori vyang fokus
mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru kemudian
menulis materi setelah dijelaskan oleh guru, beberapa siswa
dengan gaya belajar kinestetik vang lebih suka berjalan ke
meja temannya vang dianggap pintar dan meminta tolong
kepada temannya tersebut untuk menjelaskan materi yang
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sudah dijelaskan oleh guru (B. & H. M. DePorter, 2002).
Dengan adanya perbedaan gaya belajar yang dimiliki oleh
siswa maka sebaiknya seorang guru dapat mengetahui gaya
belajar siswa agar guru dapat mengarahkan dan membimbing
mereka untuk belajar sesuai dengan gava belajar yang mereka
miliki sehingga dapat dengan mudah dan cepat dalam
menerima pelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar
serta kemampuan literasi matematis siswa (Widayanti, 2013).

Hasil penelitian yvang dilakukan oleh Edimuslim et al
(2019) menemukan adanya perbedaan kemampuan literasi
matematika siswa dengan gaya belajar yang berbeda. Sejalan
dengan penelitian tersebut, Nariyati (2010) menemukan
adanya perbedaan kemampuan literasi matematika siswa
dengan gaya belajar yang berbeda dalam menyelesaikan soal
literasi berdasarkan konteks Quantity, Space and Shape serta
Change and Relationships.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya, maka dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh gaya belajar terhadap kemampuan literasi
matematis siswa. Adapun perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya vaitu terdapat pada metode penelitian,
dimana pada penelitian ini menggunakan metode gabungan
(mixed method), sehingga tidak hanya menjelaskan
bagaimana perbedaan kemampuan literasi matematis siswa
dengan gaya belajar yang berbeda., penelitian ini juga
menunjukkan seberapa besar pengaruh gaya belajar terhadap
kemampuan literasi matematis siswa yang belum pernah
dikaji oleh peneliti sebelumnya. Sehingga penelitian ini
bertujuan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh gava
belajar terhadap kemampuan literasi matematis siswa dan
juga bagaimana kemampuan literasi matematis siswa pada
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gaya belajar Visual, Audiotori, dan kinestetik tertinggi di
MTs Al-Hidayah Budug.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut

Apakah gaya belajar VAK (Visual, Auditori, dan
Kinestetik) berpengaruh terhadap kemampuan literasi
matematis siswa di MTs Al-Hidayah Budug ?

Seberapa besar pengaruh gava belajar VAK (Visual,
Auditori, dan Kinestetik) terhadap kemampuan literasi
matematis siswa di MTs Al-Hidayah Budug ?
Bagaimana kemampuan literasi matematis siswa pada
gaya belajar VAK (Visual. Auditori, dan Kinestetik)
tertinggi di MTs Al-Hidayah Budug ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menguji apakah gaya belajar VAK (Visual, Auditori,
dan Kinestetik) berpengaruh terhadap kemampuan
literasi matematis siswa di MTs Al-Hidayah Budug
Menguji seberapa besar pengaruh gaya belajar VAK
(Visual, Auditori, dan Kinestetik) terhadap kemampuan
literasi matematis siswa di MTs Al-Hidayah Budug
Mendeskripsikan ~ bagaimana kemampuan literasi
matematis siswa pada gaya belajar VAK (Visual,
Auditori. dan Kinestetik) tertingggi di MTs Al-Hidayah
Budug
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1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Sebagai referensi dalam dunia pendidikan matematika
sehingga dapat memberikan informasi yang dapat
digunakan dan dikembangkan terkait pengaruh gaya
belajar terhadap kemampuan literasi matematis siswa
Sebagai referensi untuk dijadikan bahan acuan untuk
penelitian selanjutnya

1.5 Batasan Masalah
Agar penelitian ini terfokus dan sesuai dengan tujuan, maka
penelitian ini perlu adanya batasan masalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII MTs Al-
Hidayah Budug

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal
bertipe PISA

1.6 Definisi Operasional

1.

Kemampuan literasi matematika yvang dimaksud dalam
penelitian  ini  adalah kemampuan siswa dalam
merumuskan masalah nyata secara matematika,
menerapkan prosedur matematika, dan menafsirkan
jawaban.  Dengan kata lain, kemampuan literasi
matematika vaitu kepekaan siswa terhadap konsep-
konsep matematika mana vang relevan dengan masalah
yang dihadapinya di luar kelas. Adapun aspek
kemampuan literasi matematika pada penelitian ini
adalah : (1) Merumuskan masalah nyata secara
matematika, (2) Menerapkan konsep dan prosedur
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matematika, dan (3) Menafsirkan jawaban. Instrumen
yang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan
literasi matematis siswa berupa 6 soal level | — 6 PISA.
Gaya belajar adalah cara belajar yang dominan pada
setiap individu. Ada tiga macam gaya belajar yang
diteliti pada penelitian ini, yaitu gaya belajar VAK
(visual, auditor, kinestetik,). Visual (belajar dengan cara
melihat), audiotori (belajar dengan cara mendengar, dan
kinestetik (belajar dengan cara bergerak. bekerja, dan
menyentuh). Indikator gaya belajar yang digunakan
dalam penelitian ini adalah: (1) pola berbicara. (2) pola
mengingat, (3) cara belajar, (4) cara bekerja, (5) cara
berkomunikasi, dan (6) kegiatan yang lebih disukai.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kemampuan Literasi Matematika

Literasi diartikan sebagai kemampuan menulis dan
membaca menurut Mulyati (2010). sehingga Dirjen
Dikdasmen (2016) menyatakan bahwa kegiatan literasi
selama ini identik dengan aktivitas membaca dan menulis.
Kern (2000) mendefinisikan istilah literasi sebagai
penggunaan paraktik sosial, historis, dan budaya vyang
berpacu pada interpretasi dan penciptaan makna melalui teks.
Literasi matematika sama pentingnya dengan literasi
membaca dan literasi menulis yang dianggap dominan
(Muti'ah, R., Irmayanti, Saragih, S. Z., Rohana, Ritonga, M.
Thovawira, F. A., Ritonga, 2019). Menurut Ojose (2011)
literasi matematika adalah pengetahuan untuk mengetahui
dan menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam penjelasan ini, seseorang vang memiliki
kemampuan literasi matematika vang baik akan memiliki
kepekaan terhadap konsep-konsep matematika mana yang
sejalan dengan fenomena atau masalah vyang sedang
dihadapinya. Dari kepekaan inilah kemudian seseorang dapat
menyelesaikan masalah dengan mengunakan konsep
matematika dengan baik. Sejalan dengan definisi tersebut,
(Rusmana, 2019) menyatakan bahwa literasi matematika
berhubungan dengan masalah nyata (Real World Problem).
Setiap orang akan dihadapkan dengan sebuah permasalahan.
Menurut Stecey, K & Tuner (2015) literasi dalam konteks
matematika memiliki kekuatan mengunakan pemikiran
matematika dalam pemecahan masalah sehari-hari agar lebih
siap menghadapi tantangan kehidupan.

11
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Pada publikasi tahun 2016, OECD memberikan definisi
literasi matematika sebagai berikut:

“Marthematical Iiteracy is an individual's capacity to

farmu.’(m employ, and interpret mathematics in a

variety of contexts. It includes reasoning mathematically

and using mathematical concepts, procedures, facts and
tools to describe, explain and predict phenomena. It
assists individuals to recognizes the role that
mathematics plays in the world and to make the well-

Jounded judgments and decisions needed by constructive,

engaged and reflective citizens .

Fokus dari penjelasan tersebut adalah pada keterlibatan
aktif dalam matematika yang mencakup penalaran secara
matematis dan menerapkan fakta, konsep, prosedur, serta alat
matematis dalam menggambarkan, mendefinisikan, dan
memprediksi fenomena. Secara khusus, kata kerja
“merumuskan”,  “menggunakan”, dan  “menafsirkan”
menunjukkan pada tiga proses saat siswa terlibat dalam
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan matematika.

Sebelum dipopulerkan melalui PISA. istilah literasi
matematika telah dicetuskan oleh NCTM (1989) sebagai
salah satu visi pendidikan matematika yaitu menjadi melek
dan peka terhadap matematika. Pengertian literasi
matematika mencakup 4 komponen utama  yaitu
menghubungkan, mengeksplorasi, dan menalar secara logis
serta menerapkan konsep matematika dalam memecahkan
masalah sehari-hari (NCTM, 1989).

Menurut Hera & Sari (2015) Literasi matematika
merupakan kapasitas individu untuk memformulasikan,
menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai




lNI

u
v
x
2/
O
-
v
=
;
c
=0
O
Q
=
(&
O
3
>3
)
=
Q

proenpdiun MMMEO)

13

konteks. Hal ini meliputi penalaran matematik dan pengunaan
fakta, konsep, prosedur untuk menjelaskan, mendeskripsikan,
dan mempresiksi fenomena vyang terjadi. Pengertian ini
menunjukkan bahwa literasi matematika tidak hanya berpacu
pada penguasaan materi saja, akan tetapi hingga kepada
pengunaan penalaran fakta, konsep, dan alat matematika
dalam pemecahan masalah sehari-hari. Selain itu, literasi
matematika juga menuntut seseorang untuk
mengkomunikasikan dan menjelaskan sebuah fenomena yang
dihadapinya dengan menggunakan konsep matematika. Hal
tersebut akan menuntun seseorang untuk menggunakan
matematika dalam kehidupan dan membuat persepsi yang
baik dan pengambilan keputusan vyang tepat Kketika
dibutuhkan oleh penduduk yang konstruktif, dan reflektif.

Menurut penjelasan di atas, secara lebih sederhana.
kemampuan literasi matematika dapat didefinisikan sebagai
kemampuan siswa dalam  mengaplikasikan matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, kemampuan
literasi matematika vaitu kepekaan siswa terhadap konsep-
konsep matematika mana yang relevan dengan masalah vang
dihadapinya di luar kelas.

Menurut OECD (2010) setiap aspek literasi matematika
nemiliki indikator-indikator seperti pada tabel 2.1.1

Tabel 2. 1.1 Indikator Literasi Matematika

At

Aspek Indikator
Memformulasikan - Mengidentifikasi aspek
situasi nyata secara matematis dari suatu masalah
matematika yang berada dalam konteks

dunia nyata dan

mengidentifikas1  variabel-
variabel yang signifikan
- Mengenali struktur matematis
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dalam masalah atau situasi
Menyederhanakan suatu
situasi atau 1masalah agar
dapat disesuaikan dengan
analisis matematis
Mengidentifikasi kendala dan
asumsi di balik pemodelan
dan penyederhanaan
matematis yang dikumpulkan
dari1 konteksnya
Merepresentasikan  situasi
secara matematis,
menggunakan variabel,
simbol. diagram. dan model
standar yang sesuai
Mewakili masalah dengan
cara yang berbeda
Memahami dan menjelaskan
hubungan antara  bahasa
konteks masalah tertentu dan
bahasa simbol dan formula
yvang  dibutubkan  untuk
merepresentasikan secara
matematis

Menerjemahkan masalah ke
dalam bahasa matematika
atau representasi

Mengenali aspek masalah
yang sesuai dengan konsep
matematika

Menggunakan teknologi
untuk menggambarkan
hubungan matematika sebaga
bagian dari masalah

Menerapkan konsep.
fakta. prosedur. dan

Merancang dan menerapkan
strategi untuk menemukan
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solus1 matematis
Menggunakan alat
matematika untuk membantu
menemukan solusi
Menerapkan fakta, aturan,
algoritma. dan struktur saat
menemukan solusi
Memanipulasi angka. data
dan informasi grafis dan
statistic. persamaan aljabar.
dan representasi geometric
Menggunakan dan beralih di
antara  reperenfasi  yang
berbeda dalam proses
menemukan solusi

Membuat generalisasi
berdasarkan hasil penerapan
prosedur matematis untuk
menemukan solusi
Merenungkan argument
matematis dan menjelaskan
dan membenarkan  hasil
matematis

15

penalaran

matematika
Menginterpretasikan.
menggunakan, dan
mengevaluasi hasil
matematika

Menafsirkan hasil matematika
kembali ke konteks dunia
nyata

Mengevaluasi kewajaran
solusi  matematis  dalam
konteks masalah dunia nyata
Menjelaskan mengapa hasil
atau kesimpulan matematis,
atau tidak masuk akal
mengingat konteks masalah
Memahami luas dan batasan
konsep matematis dan solusi
matematis
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- Mengkritisi dan
mengidentifikasi batasan
model yang digunakan untuk
memecahkan masalah

Kemampuan siswa di dalam setiap bidang vyang
dikategorikan ke dalam sebuah tingkatan. Tingkat tertinggi
dalam skala PISA adalah tingkat 6 atau biasa disebut dengan
level 6 dan level | atau di bawahnya sebagai tingkat terendah.
Level 2 merupakan ambang batas yvang penting sebab level ini
menjadi titik batas bawah kompetensi atau kemampuan siswa
yvang dinyatakan mampu menunjukkan kompetensi yang di
masa mendatang menuntun mereka untuk dapat berpartisipasi
secara produktif dan efektif dalam kehidupan sebagai
individu yang menjalankan pendidikan selanjutnya, sebagai
pekerja, dan sebagai warga negara (OECD, 2019). Pada
PISA terdapat tigamlnmpnk kompetensi kemampuan literasi
matematika yaitu kelompok Reproduksi, kelompok Koneksi
dan kelompok Refleksi (Thomson et al., 2013). Kelompok
Reproduksi, siswa menafsirkan representasi sederhana,
melakukan perhitungan sederhana untuk menyelesaikan
masalah rutin, dan menggunakan skill yang bersifat teknis.
Kelompok  Koneksi, siswa  mengintegrasikan  dan
menghubungkan seluruh konten, situasi dan representasi
penyelesaian masalah non rutin tapi hanya membutuhkan
sedikit translasi dari konteks ke model (dunia) matematika.
Kelompok Refleksi, masalah yang diberikan adalah masalah
vang tidak terstuktur (unstructured situation) atau masalah
vang kompleks, schingga siswa diminta memecahkan,
mengenal dan menemukan ide tentang matematika. Terdapat
hubungan antara level literasi matematika dengan kelompok
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kompetensi matematika. Menurut Setiawan et al (2014), level
literasi matematika merupakan tingkatan soal yang
digunakan untuk mengukur kompetensi dan kemampuan
literasi matematika, dimana soal literasi matematika level 1
dan level 2 merupakan soal rutin den operasi dan
perhitungan matematika yang sederhana untuk mengukur
kompetensi Reproduksi, soal literasi matematika level 3 dan
level 4 dengan soal yvang membutuhkan interpretasi dan
pemahaman siswa karena situasi yang diberikan tidak dikenal
atau bahkan belum pernah dikerjakan oleh siswa untuk
mengukur kompetensi Koneksi, sedangkan soal literasi
matematika level 5 dan level 6 merupakan soal dengan skala
tinggi vang digunakan untuk mengukur kompetensi Refleksi.
Dalam (Fitrivani & Nurhikmayati, 2020) Indikator
kemampuan literasi matematika disajikan dalam tabel 2.1.2.

Tabel 2.1.2 Indikator Literasi Matematika menurut
Fitriyani & Nurhikmah

Kompetensi Level Indikator

Reproduksi 1 Menjawab pertanyaan dengan
konteks yang diketahw1 dan
semua informasi yang relevan
dari pertanyaan yang jelas.
Mengumpulkan informasi

2 Menginterpretasikan.
mengenali situasi, dan
menggunakan rumus dalam
menyelesaikan masalah

Koneks: 3 Melaksanakan prosedur
dengan baik dan memilih serta
menerapkan strategi
pemecahan masalah yang
sederhana.

Menginterpretasikan serta
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tetapi kompleks dan
mempresentasikan  informasi

yang berbeda serta
menghubungkan dengan
situasi nyata

Refleksi 5 Bekerja dengan model untuk

situasi  yang komples dan
memilih serta menerapkan
strategi dalam memecahkan
masalah yang runmuit

6 Membuat generalisasi dan
menggunakan penalaran
matematik dalam

menyelesatkan masalah serta
mengkomunikasikannya

Adapun yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan soal PISA level 1 sampai 6 sesual dengan
indikator pada tabel di atas. Soal dapat dilihat pada lampiran
la halaman 177 Dan untuk indikator kemampuan literasi
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matematika dalam penelitian ini terdapat pada tabel 2.1.3,
dimana indikator tersebut mengadaptasi dari indikator literasi
matematika menurut OECD (2010). Adaptasi dilakukan
dengan mengubah pemilihan kata sehingga lebih singkat dan
efisien.

Tabel 2.1.1 Indikator Literasi Matematis Adaptis

Aspek Indikator
Merumuskan - Mengidentifikasi aspek matematis
masalah dari suatu masalah

- menerjemahkan masalah untuk
menemukan solusi

Menerapkan - Menggunakan konsep dan

proenpdiun MMMEO)
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konsep dan prosedur  matematika  dalam
prosedur pemecahan masalah

matematika

Menafsirkan - Menarik kesimpulan dari suatu
jawaban masalah yang diberikan

2.2 Gaya Belajar

Gaya belajar ialah cara dan metode vyang digunakan
setiap individu dalam menyerap, lalu mengatur, dan
mengolah informasi dengan mudah dan cepat (B. & H. M.
DePorter, 2002). Menurut Fleming dan Mills vang ditulis oleh
Wassahua (2016), gaya belajar merupakan kecenderungan
siswa untuk mengadaptasi strategi tertentu dalam belajarnya
sebagai bentuk tanggung jawabnya untuk mendapatkan
informasi vang sesuai dengan tuntutan belajar di kelas
maupun tuntutan dari mata pelajaran. Menurut Nasution
(2008), gaya belajar adalah cara vang konsisten vyang
dilakukan oleh siswa dalam menangkap stimulus atau
informasi, berpikir ,cara mengingat, dan memecahkan soal.
masing-masing siswa cenderung mempunyal gaya belajar
vang berbeda-beda vyang berguna untuk komunikasi,
pemrosesan, dan pembelajaran. Menurut DePorter, B.,
Reardon., M. & SingerNourie (1999), setiap siswa tidak
hanya cenderung pada satu gaya belajar, mereka juga
memanfaatkan kombinasi gaya belajar tertentu vang
memberikan mereka bakat dan kekurangan alami tertentu.

Rita Dunn seorang pelopor di bidang gaya belajar
menemukan banyak variabel yang mempengaruhi cara
belajar orang. Ini mencakup faktor-faktor fisik, sosiologis.
emosional, dan lingkungan (Wassahua, 2016). Ada orang
vang belajar paling baik secara berkelompok. sedang vang
lain lagi memilih adanya figur otoriter seperti orang tua atau
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guru, yang lain merasa bahwa belajar sendirilah yang paling
efektif bagi mereka. Sebagian orang dapat belajar paling baik
dengan cahaya yang terang. sedang sebagian vang lain
dengan pencahayaan vang suram. Sebagian orang
memerlukan musik sebagai pengiring saat belajar, sedang
vang lain tidak dapat berkonsentrasi kecuali dalam kondisi
sepi. Ada orang-orang yang memerlukan lingkungan yvang
teratur dan rapi. tetapi vang lain lebih suka menggelar segala
sesuatunya supaya semua dapat terlihat (B. & H. M.
DePorter, 2002).

Madden membagi gaya belajar menjadi lima, vyaitu; (1)
indera  penglihatan atau visual; melihat, membaca,
mengamati, dan imajinasi; (2) indera pendengaran atau
auditori; berbicara, mendengarkan, berdiskusi; (3) indera
peraba atau kinestetik; merasa. mengalami, mengerjakan, dan
intuisi; (4) indera pengecap (gustatori); dan (5) indera
penciuman (olfaktori). Pendapat lain, Ken & Rita Dunn dari
Universitas St. John di Jamaica New York dan para pakar
Pemrograman Neuro-Linguistik seperti John Grinder, Richard
Bandler, dan Michael Grinder mengklasifikasikan tiga gaya
belajar, yakni; (1) visual, belajar melalui melihat sesuatu; (2)
auditori, belajar melalui mendengar sesuatu., dan (3)
kinestetik, belajar melalui aktivitas fisik dan keterlibatan
langsung (Marpaung, 2016). Sejalan dengan hal tersebut, B.
DePorter (2007) mengajukan 3 kategori gaya belajar yaitu
gaya belajar VAK (Visual, Audiotori, dan Kinertetik).

Gaya belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah
gaya belajar VAK (visual, auditori, dan kinestetik). Adapun
definisi dan ciri-ciri ketiga gaya belajar tersebut menurut (B.
& H. M. DePorter, 2002) disajikan dalam tabel 2.2.1.
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Tabel 2.2.1 Definisi dan ciri-ciri gaya belajar

Ga}r&.’ Pengertian Ciri-ciri
belajar
Visual Gaya  belajar Rapi dan teratur

dimana
seseorang
belajar yang
paling baik
dengan melihat
sesuatu yang
§B3rcka pelajari.
Anak yang
memiliki  gaya
belajar  visual
cenderung
memiliki
kecerdasan
visual ~ bagus/
lebih  dominan
dibandingkan
dengan
kecerdasan yang
lainnya.

Berbicara dengan
cepat

Perencana dan
pengatur  jangka
panjang yang baik
Mementingkan
penampilan dalam
berpakaian maupun
presentasi
Biasanya tidak
terganggu dengan
EAibutan
Mencoret-coret
tanpa arti selama
berbicara di telpon

atau kuliah

Lebih suka
demonstrasi
daripada berpidato

Sering menjawab

pertanyaan dengan
jawaban  singkat

(va atau tidak)
Lebih muih
mengingat apa

yang dilihat dari
pada apa vyang
didengar

Sulit menerima
instruksi verbal
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Lebih suka
membaca daripada
dibacakan

Lebih suka seni
daripada music

Auditori

Gaya  belajar
dimana
seseorang
belajar yang
paling baik
dengan
mendengar apa
yang mereka
pelajari

Sering  berbicara
sendiri EF) ketika
sedang bekerja
Mudah terganggu
oleh keributan
Menggerakkan
bibir dan
mengucapkan
tulisan di buku saat
membaca

Merasa  kesulitan
untuk menulis
namun pandai
dalam bercerita
Berbicara dengan

P cat fasih

Belajar dengan
mendengar dan
mengingat apa
yang didiskusikan
Senang berbicara.
berdiskusi, dan
menjelaskan
sesuatu secara

panjang lebar
Dapat  menirukan
warna,irama, nada,
§iPka, dan lain-lain
Lebih suka musik
daripada seni
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Kinestetik Gaya  belajar
dengan cara
bergerak,
terlibat,
mengalami, dan
mencoba-coba

Berbicara dengan
perlahan
Menanggapi
perhatian fisik
Menyentuh orang
lain untuk
mendapatkan
perhatian

Plinyak gerak fisik
Belajar melalui
praktik  langsung
atau manipulasi
Menghafalkan
sesuatu dengan
cara berjalan atau
melihat langsung
Menggunakan jari
untuk  menunjuk
kata yang dibaca
Banyak
menggunakan
bahasa tubuh
Kemungkinan
tulisannya jelek
Tidak dapat duduk
diam untuk waktu
lama

Indikator gaya belajar pada penelitian ini mengacu
pada indikator standar (B. & H. M. g@cPorter, 2010) yang
ditulis oleh (Nihayah, 2011) , disajikan pada tabel 2.2.2.
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Tabel 2.2.2 Indikator Gaya Belajar

. Gaya belajar Gaya belajar Gaya belaja
Indikator visual auditori r kinestetik
Pola Cepat Sedang dan lambat
berbicara berirama
Pola Melalui Melalui Dengan
mengingat  informasi penjelasan menulis
vang dilihat dan diskusi informasi
berkali-kali
Cara Membaca Mendengar Senang
belajar menggunakan
model praktik
Cara Mengikuti Sambil Sambil
bekerja petunjuk berbicara dan mencari tahu
gambar dan mampu dan  pandai
termasuk menirukan menyusun
perencana perubahan potongan
vang baik suara gambar
Cara Langsung/mel Senang lewat Memperhatik
berkomuni ihat ekspresi telepon an gerakan
kasi wajah badan
Kegiatan Demonstrasi Diskusiberbi  Olahraga’kegi
vang lebih cara atan fisik
disukai lainnya

2.3 Kerangka Berpikir

Kemampuan

literasi matematika adalah kemampuan

seorang siswa dalam memformulasikan, menggunakan, dan

nafsirkan

masalah

dalam

kehidupan

sehari-hari.

kemampuan literasi matematis sangat penting untuk dimiliki

oleh siswa karena, dapat membantu siswa menggunakan
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matematika dalam kehidupan nyata, menggunakan metode
yang efisien untuk pemecahan masalah, menginterpretasikan
hasil yang diperoleh dan menarik kesimpulan. Salah satu
contoh penggunaan literasi matematika dalam kehidupan
sehar'alari yaitu, ketika sedang melakukan belanja di sebuah
toko sering kali kita dihadapkan pada beberapa pilihan jenis
barang. Beberapa diantaranya mungkin terdapat diskon
maupun bonus dalam bentuk voucher maupun vang lainnya.
Dengan kemampuan literasi matematika yang baik, kita dapat
menentukan  barang  yang  harus  dipilih  dengan
mempertimbangkan harga vang lebih ekonomis. Selain itu,
literasi matematika dapat meningkatkan km:»etensi yang
dimiliki siswa, karena literasi matematika menuntut siswa
untuk mengkomunikasikan dan menginterpretasikan fenomena
yang dihadapinya dengan konsep matematika.
Kemampuan@fjkognitif ~ seperti kemampuan literasi
matematis siswa dapat dipengaruhi oleh faktor interal yang
ada dalam diri siswa. Faktor internal dapat mempengaruhi
proses mqar maupun hasil belajar siswa. Salah satunya
adalah gaya belajar siswa. Siswa dengan gaya belajar visual
lebih mudah memahami pelajaran dengan Imnvisua]kan
informasi-informasi yang diperoleh. Sedangkan siswa dengan
gaya belajar auditori cenderung mengingat informasi dengan
mendengar dan berbicara. Sedangkan siswa dengan gaya
miar kinestetik lebih suka belajar dengan aktifitas fisik.
Penting bagi guru maupun siswa untuk mengetahui gava
belajar yang dimiliki sehingga dapat menverap pelajaran
dengan @sima] serta dapat meningkatkan kemampuan
kognitif, salah satunya adalah kemampuan literasi matematika.
Adapun penelitian vang sejalan dengan hal tersebut yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Edimuslim et al (2019) yang
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menyatakan bahwa adanya perbedaan kemampuan ]E‘ﬁ‘:l
matematika siswa dengan gaya belajar yang ber‘beda@'swa
dengan gaya belajar visual lebih banyak berada pada level 2
dengan kemampuan reproduksi dan 1 orang mencapai level
yvang tertinggi dengan kemampuan refleksi. Siswa dengan
gaya belajar auditorial lebih banyak pada level 2 dengan
kompetensi reproduksi tetapi ada 4 orang yang dapat mencapai
level koneksi. Siswa dengan gaya belajar kinestetik dengan
kompetensi reproduksi sebanyak 1 orang siswa dan
kﬂmpmi koneksi yaitu sebanyak 6 orang siswa. (Nariyati.
2010) menyatakan hal yanggggrupa bahwa terdapat perdebaan
level yang dapat dicapai oleh siswa yang memiliki gaya
belajar yang berbeda pada konten Change and Relationship.

Sedangkan jika dilihat dar faktor yang mlpengaruhi
gaya belajar. terdapat beberapa penelitian mengenai hal
tersebut. Salah satunya adalah melitian vang dilakukan oleh
Widiyanti (2011) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh gaya
belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
tu sebesar 3,62%. Sejalan dengan penelitian tersebut,
Karim (2014) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa yang
memiliki gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik yaitu
sebesar 3,264%.
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Berdasarkan uraian di atas dapat dibuat bagan seperti
gambar 2.3.1

Pentingnya kemampuan P@'ngnya mengetahui
kognitif, salah satunya D faktor internal yang

adalah literasi matematis dimiliki, salah satunya

adalah gaya belajar

Gaya belajar berkaitan dengan hasil belajar siswa. Bentuk dari
hasil belajar siswa menunjukkan kemampuan yang dimiliki
siswa, salah satunya adalah kemampuan literasi matematis.
Dengan menggunakan gaya belajar yang sesuai dapat lebih
mudah dalam menyusun strategi dalam menyelesaikan masalah
m kehidupan nyata, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan literasi matematis siswa.

Pengaruh gaya belajar terhadap
kemampuan literasi matematis
siswa

Gambar 2.3.1 kerangka berpikir
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2.4 Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah dan perlu
dibuktikan kebenmmya atau sebuah dugaan yang sifatnya
masih sementara. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada sebuah teori yang relevgplan
sejalan dengan penelitian, belum didasarkan pada suatu fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data dan
pengolahan sebuah data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah
penelitian, belum jawaban yang empirik.
Hipotem:la]am penelitian ini adalah:
Hy : tidak ada pengaruh gaya belajar terhadap
kemampuan literasi matematis siswa
Hy : ada pengaruh gaya belajar terhadap
kemampuan literasi matematis siswa
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METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian pada penelitian ini menggunakan metode
gabungan (mixed method) dengan Concurrent Embedded
Model. Menurut Creswell (2009) Mixed method merupakan
pendekatan dalam penelitian yang mengkombinasikan atau
menghubungkan antara metode penelitian kuantitatif dan
kualitatif, yang mencakup landasan penggunaan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif, filosofis. dan mengkombinasikan kedua
pendekatan tersebut. Mixed Method dengan Concurrent
Embedded Model merupakan penelitian yang
mengkombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif secara
bersama-sama, tetapi bobot metodenya berbeda (Sugiyono,
2016). Penelitian ini lebih banyak menggur@m metode
kuantitatif daripada metode kualitatif, sehingga yang menjadi
metode primer adalah metode kuantitatif dan yang menjadi
metode sekunder adalah metode kualitatif,

Pada penelitian ini, metode kuantitatif digunakan untuk
mengetahui apakah gaya lajar berpengaruh terhadap
kemampuan literasi matematis siswa dan wgetahui seberapa
besar pengaruh gava belajar terhadap kemampuan literasi
matematis siswa. Sedangkan metode kualitatit digunakan
untuk mendeskri@m bagaimana kemampuan literasi
matematis siswa pada gaya belajar visual, auditori, dan
kinestetik.

Dibawah ini merupakan bagan/skema dari penelitian

kombinasi concurrent embedded dengan metode kuantitatif
sebagai metode primer yvang peneliti gunakan.

29
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8—

Pengumpulan data
dan analisis data

Masalah dan Kajian pustaka kuan )
rumusan dan hipotesis \
Pengumpulan data
dan analisis data
kual
J
Kesimpula © .

Penyajian data . .
n dan Analisis data kuanti

e hasil penelitian :
saran dan data kuali

Gambar 3.1.1 Metode penelitian kombinasi concurrent
embedded

1
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Hidayah Budug
pada bulan Mei 2022
3.3 Populasi, Sampel, dan Subjek

Karena penelitian ini menggunakan dua metode
kuantitatif dan kualitatif, maka:
1. Secara kuantitatif, populasi dan sampel yang diteliti di MTs

Al-Hidayah, yaitu:

Menurut (Ridwan, 2007) populasi adalah subjek yang
berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat
tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. Populasi
penelitian ini adalah kelas VIII MTs Al-Hidayah Budug yang
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berjumlah 63 siswa yang terdiri dari 2 kelas vakni kelas VIIIA
sebanyak 31 sisdan kelas VIIIB sebanyak 32 siswa.
Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang

mempunyai ciri-ciri tertentmRidwan, 2007). Sampel pada
penelitian ini adalah siswa yang berjumlah 32 sa. Acuan
dalam pengambilan sampel tersebut adalah siswa vyang
memiliki gaya l:uajar dan kemampuan literasi matematika
yang heterogen. Teknik yang digunakan dalam pengambilan
sampel pada penelitian menggunakan teknik random sampling
(pengambilan secara acak).
2. Secara kualitatif, subjek dan objek yang diteliti di MTs

Al-Hidayah Budug, yaitu:

Adapun subjek penelitian secara kualitatif dipilih
berdasarkan skema/bagan pada gambar 3.3.1.

Tes gaya belajar Tes kemampuan
melalui angket gaya + literasi matematis
belajar VAK siswa
Hasil Tes
% A K Kemampuan literasi
matematika

Diambil masing-masing 1 subjek pada gaya
belajar VAK yang memiliki nilai tertinggi pada
hasil angket gaya belajar untuk dideskripsikan
kemampuan literasi matematis

Gambar 3.3.1 skema pengambilan subjek secara
kualitatif
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Pemillihan subjek didasarkan pada skor angket gaya
belajar dan tes ke@mpuan literasi matematika. Diambil 1
subjek mewakili siswa dengan gaya belajar VAK yang
memiliki nilai tertinggi pada hasil angket gaya belajar untuk
dideskripsikan kemampuan literasi matematis. Subjek yang
dipilih adalah siswa yang mampu menyampaikan hasil
pemikirannya tentang soal literasi matematika yang telah
dikerjakan dan mempunyai kemampuan yang baik dalam
berkomunikasi atau menyampaikan pendapat. Untuk
membantu menemukan siswa yang mampu menyampaikan
hasil pemikirannya tentang soal literasi matematika yvang telah
dikerjakan dan mempunyai kemampuan berkomunikasi yang
baik, peneliti meminta saran kepada guru Eltematika maupun
wali kelas. Tujuan dari pemilihan subjek dalam penelitian ini
adalah untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana
kemampuan literasi matematis siswa yang memiliki gaya
belajar VAK. @

Sedangkan Objek penelitian dalam penelitian ini adalah
kemampuan literasi matematis siswa.

3.4 Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang memilliki nilai dari objek,
seseorang, atau kegiatan yang bervariasi yang ditentukan oleh
peneliti untuk dikaji dan akan ditarik kesimpulan oleh peneliti
(Sugiyono, ZW). Adapun dalam penelitian ini menggunakan
dua variabel, yaitu:
1. Variabel bebas (Independent variable)
Variabel bebas ialah variabel yang dapat mempengaruhi
atau menjadi sebab terjadinya perubahan pada variabel
terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas
adalah gaya belajar.
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2. Variabel terikat (Dependent variable)
Variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi
(70 o akibat adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel terikat adalah kemampuan literasi
matematis siswa.

3.5 Rancangan Penelitian

Setelah adanya masalah yang melatarbelakangi dan
berdasarkan langkah-langkah pene]@ dengan menggunakan
metode mix-methode, kemudian dibuat rumusan masalah
berbe@k pertanyaan penelitian. Setelah itu peneliti mengkaji
teori-teori yang dapat memperjelas masalah, kemudian peneliti
merumuskan hipotesis dan menyusun instrumen penelitian.
Rancangan penelitian ini merupﬂm gabungan dari dua
metode penelitian, vaitu penelitian kuantitatif dan penelitian
kualitatif.

Data kuantitatif diperoleh dari hasil angket gaya belajar
dan tes kemampuan literasi matematis siswa, setelah
memperoleh data kuantitatif, selanjutnya data dianalisis
E¥ERegunakan analisis regresi IBM SPSS Statistics 20.
Gdangkan data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dan
hasil tes kemampuan literasi matematis siswa. selanjutnya
akan dianalisis dengan menggunakan model Milles and
Huberman.

3.6 Instrumen Penelitian

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan
tiga macam instrumen penelitian, yaitu: tes kemampuan
literasi matematis, angket gaya belajar, dan pedoman
wawancara.
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3.6.1 Dalam pengumpulan data kuantitatif, instumen yang
diguakan peneliti adalah:
1. Angket gaya belajar

Angket gaya belajar yang digunakan dalam penelitian ini
adalah an%et yvang diadobsi dari angket standar (B. & H. M.
DePorter, 2010) yang sudah teruji reliabelitasnya dan sudah
digunakan oleh peneliti sebelumnya (Nugraheni &
Pangaribuan, 2006) yang dimodifikasi oleh (Nihayah, 2011)
pada segi struktur bahasa. Angket sudah tervalidasi dalam
(Nihayah, 2011) melalui dua macam validasi yaitu validasi
kontruk dan validasi isi.

Angket (kuesioner) diberikan untuk mgetahui gaya
belajar yang dominan pada siswa. Jawaban setiap item pada
angket dihitung dengan menggunakan skala likert yang
diberikan skor seperti pada tabel 3.6.1.1

Tabel 3.6.1.1 Skala Likert

Jawaban Skor
Selalu 4
Sering 3
Jarang 2
Tidak pernah 1

Hasil angket dianalisis dengan menghitung jumlah
jawaban berdasarkan scoring setiap jawaban dari responden.
Data yang diperoleh dari skala likert tersebut data interval
(Sugiyono, 2018).

Angket gaya belajar terdiri dari 3 tabel. Pemilihan subjek
dilakukan dengan mengkonversi tiap jawaban dari 18
pertanyaan setiap tabel pada skala likert ke dalam bentuk
numerik
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1) Bila responden menjawab selalu diberi skor 4
2) Bila responden menjawab sering diberi skor 3
3) Bila responden menjawab jarang diberi skor 2
4) Bila respondgz) menjawab tidak pernah diberi skor 1
Selanjutnya mengambil kesimpulan gaya belajar yang
dominan pada responden dengan kriteria berikut :
1) Jika total paling tinggi adalah tabel A berarti gaya belajar
yang dominan adalah visual
2) lJika total paling banyak adalah tabel B berarti gaya
belajar vang dominan adalah auditori
3) IJika total paling banyak adalah tabel C berarti gaya
belajar yang dominan adalah kinestetik

2.  Tes kemampuan ]iterzanatematika

Soal tes dilakukan dengan tujuan untuk menmihui
jawaban siswa secara tertulis. Soal tes kemampuan literasi
matematika dalam penelitian ini menggunakan soal PISA level
1 sampai 6 berupa 6 soal pada k{mt@umrir}r. Sebelum tes
diberikan, soal tes divalidasi oleh ahli bidang pendidikan
matematika yang selanjutnya disebut validator. Berdasarkan
hasil validasi, soal level 6 tidak valid, sehingga soal level 6
tidak dianalisis.

Validator tes dalam penelitian ini yaitu dosen pendidikan
matematika, selanjutnya lembar validasi dianalisis oleh
peneliti. Analisis terhadap hasil wvalidasi yang dilakukan
peneliti ditentukan dari presentase rataan skor kevalidan (tabel
3.6.1.2) dengan menggunakan rumus:

presentase skor validasi

total skor validasi
= x 100%

skor maksimal
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Tabel 3.6.1.2 Kriteria Validitas

Presentase Keterangan

75% < sv < 100% Valid

50% < sv < 75% Valid dengan sedikit revisi

25% < sv < 50% Valid dengan revisi sebagian besar

0% <sv<25% Tidak valid (perlu revisi secara
keseluruhan)

(Fitayanti, 2021)
Valditas tes kemampuan literasi matematis diberikan
kepada orang yang ahli dalam bidang pendidikan matematika,
vaitu dosen Pendidikan Matematika FKIP Unipdu Jombang.
Instrumen sudah bisa digunakan setelah divalidasi oleh ahli
dengan memperhatikan kevalidan, komentar, dan saran yang
diberikan. Instrumen divalidasi oleh dua validator, yaitu : (1)
Tafsillatul Mufida Asriningsih, M.Pd. (2) Tomy Syafrudin,
M.Pd. dapat dilihat dibawah ini.
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Tabel 3.6.1.3 Hasil validasi tes kemampuaan literasi

Skor va Presentase
Validator <O yang yang Kriteria
diperoleh .
diperoleh
Validator 1 17 70839  vaud dengan
sedikit revisi
Validator 2 22 01.6% Valid

Selain memberikan penilaian berdasarkan pemyataan dari
validasi, validator juga memberikan saran dan perbaikan
secara langsung kepada peneliti maupun secara tertulis berupa
catatan pada lembar validasi. Peneliti sudah melakukan dari
saran vang diberikan validator. Perbaikan tes kemampuan
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literasi matematis yakni (1) pada level 1, mengganti redaksi
“saus kecap” menjadi “mayonais”, merubah pertanyaan dari
“berapa milliliter minyak salad™ menjadi “berapa liter minyak
salad”, serta menambahkan alternatif pembahasan (2) pada
level 2, merubah biaya keanggotaan tahunan dari 10.000
menjadi 14.000 agar diperoleh hasil yang bulat (3) pada level
mengganti redaksi “Tukang kayu memiliki persediaan...
berapa banyak set rak buku yang dapat dibuat oleh tukang
kayu tersebut?” menja@gy‘Pak Doni adalah tukang kayu, ia
memeliki persediaan... berapa banyak set rak buku yang dapat
dibuat oleh Pak Doni?” (4) pada level 4, memba]gedaksi “di
restoran tersebut, terdapat menu pizza utama dengan dua
toping yakni keju dan tomat. Terdapat juga pizza dengan menu
extra toping, pada menu tersebut pelanggan dapat memilih 4
macam extra toping yang berbeda yakni : sosis, daging. jamur,
dan paprika. Rosa ingin membeli pizza dengan dua extra
toping yang berbeda™ menjadi “di restoran tersebut, terdapat 2
menu pizza, yakni menu utama dan menu extra toping. Menu
utama dengan dua toping vakni keju dan tomat. Sedangkan
untuk menu extra toping, terdapat 4 macam toping, yakni :
sosis, daging, jamur, dan paprika. Rosa ingin membeli pizza
menu extra toping dengan dua toping vang berbeda™ (5) pada
level 5 merubah letak tabel (6) level 6 tidak wvalid, karena
pernyataan dengan gambar kontradiksi. Pada pemyataan
diketahui luas kain 6 cm? dengan gambar satu bunga.
Selanjutnya untuk luas kain 12 cm? terdapat 4 bunga, kedua
pernyataan tersebut tidak sesuai dengan gambar. Jika pada
gambar terdapat 1 bunga dengan luas 6 cm? maka untuk 4
bunga seharusnya luas kain sama dengan 4 x 6 = 24 cm?.
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Rubrik penilaian soal tes kemampuan ]itensi matematika
mengacu kepada pedoman pemberian skor yang diadaptasi
dari rubrik penskoran kemampuan literasi matematika (Jufri,

E 2015).
x
2] Tabel 3.6.1.4 Pedoman penskoran kemampuan literasi
T matematika
(o
)]
Z Aspek Indikator Respon siswa Skor Skor
= maks
; Merumuskan  Mengidentifikasi Tidak ada 0 3
c masalah aspek  matematis [Efaban
5 dari suatu masalah  Mengidentifikasi |
=3 aspek matematis
Q dari suatu masalah
z EBpi tidak tepat
o Mengidentifikasi 2

aspek matematis

P

(2 dari suatu masalah
g Efpi kurang tepat
Q Mengidentifikasi 3

aspek matematis

dari suatu masalah

dengan benar

Menerjemahkan Tidak ada 0 3

masalah @iwaban
Menuliskan model 1
matematika tetapi
tidak tepat
Menuliskan model 2
matematika tetapi
kurang tepat
Menuliskan model 3
matematika
dengan benar

9
2
2
=
C
>

=
(O
c
Q
O
=
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Menerapkan  Menggunakan Tidak ada 0 3
konsep  dan [Ehsep dan jawaban
prosedur prosedur Menggunakan |
matematika matematika konsep, fakta, dan

prosedur

matematika yang
Ekk tepat
Menggunakan 2
konsep, fakta, dan
prosedur

matematika tetapi
kurang tepat
Menggunakan 3
konsep. fakta, dan
prosedur

matematika

dengan benar
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Menafsirkan  Menarik Tidak ada 0 3
Jawaban Kesimpulan jawaban
Menarik |
kesimpulan tetapi
tidak tepat
Menarik 2

kesimpulan tetapi
kurang tepat
Menarik 3
kesimpulan
dengan benar
Skor total 12

3.6.2 Sedangkan untuk pengumpulan data kualitatif,
instrumen utamanydalah peneliti sendiri. Selain peneliti
sendirl, instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan
literasi matematika dan pedoman wawancara.
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1. Tes kemampuan literasi matematika
Pada pengumpulan dggs kualitatif, tes berupa soal PISA
level 1 sampai 5. Soal tes kemampuan literasi matematis yang
diberikan kepada siswa terlebih dahulu akan dilakukan uji
Eiditas.
2.  Pedoman wawancara
Pedoman wawancara merupakan pedoman bagi peneliti
dalam melakukan wawancara terhadap subjek. Pedoman
wawancara berisi garis-garis besar pertanyaan yang ingin
ditanyakan kepada subjek ketika subjek yang sebelumnya
sudah ditentukan oleh peneliti yaitu tentang kemampuan
literasi matematika. Sebelum digunakan, pedoman wawancara
terlebih dgrglu dilakukan validasi terhadap pedoman
wawancara tersebut. Validasi dilakukan dengan cara meminta
penilaian, saran, dan komentar dari validator. Selanjutnya
lembar validasi sianalisis oleh peneliti. Analisis terhadap hasil
validasi vang dilakukan peneliti ditentukan dari presentase
rataan skor kevalidan (tabel 3.6.1.2) dengan menggunakan
rumus:
presentase skor validasi
total skor validasi

¥ 10009
skor maksimal A

Tabel 3.6.2.1 Hasil Validasi Pedoman Wawancara

Skor van Presentase
Validator LOF yang yang Kriteria
diperoleh .
diperoleh
Validator 1 17 85% Valid
Validator 2 18 90% Valid
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Berdasarkan kriteria validitas pada tabel 3.6.1.2
pedoman wawancara yang disusun oleh peneliti sudah valid
dan sudah bisa digunakan.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Menurut  (Winamo, 2013) menjelaskan  bahwa
pengumpulan data merupakan proses mengidentifikasi dan
mengoleksi informasi vang alakukan oleh peneliti. sesuai
dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan da dilakukan dengan beberapa teknik:
1. Pemberian angket gaya belajar

Angket gaya belajar diberikan kepada sampel diluar jam
pelajaran.
2. Pemberian tes kemampuan literasi matematis

Dalam pengumpulan data kemampuan literasi matemais
siswa dilakukan dengan tes tulis. Pemberian tes juga
dilakukan di luar jam pelajaran. Sampel diminta mengerjakan
soal tes yang sudah divalidasi oleh validator ahli.
3. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data untuk
melengkapi hasil tes kemampuan literasi matematis siswa.
Wawancara dilakukan kepada Setiap subjek dengan gava
belajar VAK tertinggi. Wawancara dilakukan untuk
memperoleh data kmatif untuk mengetahui bagaimana
kemampuan literasi matematis siswa dengan gaya belajar
visual, auditori, maupun kinestetik. Wawancara dilakukan
pada siswa yang mampu menyampaikan hasil pemikirannya
tentang soal literasi matematika yang telah dikerjakan dan
mempunyai kemampuan yang baik dalam berkomunikasi atau
menyampaikan pendapat. Untuk membantu menemukan
siswa yang mampu menyampaikan hasil pemikirannya




u
v
x
2/
O
-
v
=
;
c
=0
O
Q
=
(&
O
3
>3
)
=
Q

proenpdiun MMMEO)

42

tentang soal literasi matematika yvang telah dikerjakan dan
mempunyai kemampuan berkomunikasi yang baik, peneliti
meminta saran kepada guru matematika maupun wali kelas.
33.3 Teknik Analisis Data

3.8.1 Teknik analisis data kuantitatif

Setelah data yang telah diperoleh aari sampel yang
ditetapkan. langkah selanjutnya adalah melakukan analisis
data. Untuk memilih menggunakan uji statistik parametrik
atau nnn—paramw( maka dilakukan uji normalitas pada data
hasil Kuesioner dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematika. Jika data tersebut berdistribusi normal, dipilih uji
statistik paranmik. Uji statistic parametrik juga dapat
dilakukan jika data yang diperoleh merupakan data interval
atau rasio dan sampel penelitian lebih dari atau sama dengan
30 (Mubhid, 20g9)- Untuk mengetahui adanya pengaruh
variabel bebas (gaya belajar) terhadap kemampuanmerasi
matematis siswa, maka peneliti melakukan uji analisis
regresi linier sederhalm dengan bantuan SPSS vyang
termasuk dalam statistik. Namun, sebelum uji regresi linier
sederhana dilakukan, data vyang akan dianalisis harus
menuhi uji asumsi yaitu:

1. Uji normalitas (data berdistribusi normal)

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memastikan
bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal (Sumanto, 2014). Pengujian asumsi normalitas
residual digunakan uji normal probability plot atau
kolmogorov-Smirnov. Kurva normal probability plot
diperoleh dengan mengaktifkan normal prebability plot pada
kotak dialog Linear regression : plot. Apabila pengujian
asumsi normalitas residual digunakan uji normal probability
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plot maka data dikatakan normal apabila titik-titik mengikuti
pola gar'gurus. Adapun hipotesis untuk pengujian data
residual berdistribusi normal atau tidak adalah sebagai
berikut:

¢ H,: Residual berdistribusi normal

¢ H,: Residual tidak berdistribusi normal

Sedangkan untuk pengambilan keputusan dapat dilihat
ai kriteria penerimaan hipotesis sebagai berikut dengan
a=0,05:

e Jika signifikasi > a, maka Hy diterima

e Jika signifikasi < a, maka H,, ditolak
2. heteroskedastisitas (varians residual homogen)

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya penyimpangan-penyimpangan asumsi klasik
heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan pada model regresi
(Priyanto, 2008). Model regresi yang baik adalah yang tidak
terdapat heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Geljser. Adapun

otesis untuk pengujian bebas heteroskedastisitas atau tidak
adalah sebagai berikut:
* Hy: Tidak terdapat gejala heteroskedastisitas
e H;: Terdapat gejala heteroskedastisitas

Sedangkan untuk pengambilan keputusan dapat dimt
dari kriteria penerimaan hipotesis sebagai berikut dengan a =
0,05 :

e Jika signifikasi > a, maka H; diterima
e Jika signifikasi < a. maka H, ditolak
3. Uji autokorelasi

Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau

tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, vaitu
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korelasi yang terjadi antara residual pada pengamatan dengan
pengamatan lain pada model regresi. Prasyarat yang harus
terpenulmidalah tidak adanya autokorelasi dalam model
regresi. Cara mendeteksi adanya gejala autokorelasi adalah
dengan melihat nilai Durbin-Watson (DW). P‘engamilan
keputusan bila menggunakan uji DW vyaitu tidak terjadi
autokorelasi jika nilai DW dalam interval -2 < DW < 2
(Rozak, 2020).

Jika uji asumsi tidak terpenuhi maka dilakukan rransform
vaitu mentransformasi data vyang tidalgerpenuhi uji
asumsinya. Berikut cara mentransformasi uji asumsi yang
tidak terpenuhi, yaitu:

a. Uji normalitas

Jika uji normalitas data tidak terpenuhi artinya setelah
data diuji, dan dipem]em:lata tersebut tidak berdistribusi
normal. Maka dilakukan transformasi atau mengubah data ke
dalam bentuk In (logaritma natural) menggunakan bantuan
SPSS untuk memperkecil skala ukuran data dan menormalkan
m[ribusi data (Gunawan., 2017). Begitu juga apabila uji
heteroskedastisitas tidak terpenubhi.

b. Uji autokorelasi

Jika uji autokorelasi data tidak terpenuhi, maka cara
untuk mengatasinya adalah dengan mengganti posisi data
dengan data yang lainnya, artinya letak atau posisi data saling
ditukar. Jika uji asumsi masih tidak teruhi, maka data
perlu diperiksa outliernya (pencilan). Cara mengatasi masalah
autokorelasi dalam model regresi juga dapat dilakukan
dengan memasukkan lagi variabel Y pada model regresi atau
menambahkan variabel yang dapat menjelaskan perubahan
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yang sistematis ke dalam persamaan regresi (Gunawan,

201.

Analisis regresi linier sederhana didasarkan pada
hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel bebas
(independent variable) dan satu variabel terikat (dependent
variza’e).

Ada beberapa hal vyang harus dipenuhi apabila
menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana, vaitu:

1. Data kedua variabel berbentuk data kuantitatif (interval
dan rasio)

2. Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

3. Varian distribusi variabel terikat (dependent variable)
harus konstan untuk semua ilai variabel bebas
(independent variable) (Muhid, 2019).

Analis regresi ini juga digunakan untuk memperkirakan
nilai dari variabel tidak bebas (Y) pada nilai variabel bebas
(X) tertentu, sehingga dapat diketahui berapa besar pengaruh
suatu variabel terhadap variabel lainnya. Setiap perubahan
variabel bebas (X)Ef§an diimbangi dengan perubahan variabel
tidak bebas (Y). Persamaan umum regresi linier sederhana
adalah:

Y'=a+ bX

Keterangan :

Y’ = subjek dalam variabel bebas (independent variable) yang

diprediksikan

a = harga Y bila X =0 (harga konstan)

b = angka arah atau nilai koefisien regresi, yang menunjukkan
angka peningkatan ataupun penurunan variabel terikat
(dependent variable). Bila b positif (+) maka naik dan
bila b negatif (-) maka terjadi penurunan.
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X = subjek pada variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu.
(Muhid, 2019)

Model regresi linier sederhana juga dapat dinyatakan

sebagai berikut:
Vi = Bo+BiXi + B2X; + -+ ﬁpo +e

Keterangan :
By = intersep (konstanta)
B = koefisien regresi
¥; = variabel tidak bebas (kemampuan literasi matematis)
X = variabel bebas (gaya belajar)
€ = Error term

Adapun hipotesis untuk pengujian regresi linier sederhana

adalah sebagai:

* Hy : tidak ada pengaruh gaya belajar terhadap
kemampuan literasi matematis siswa

= H; : ada pengaruh gaya belajar terhadap kemampuan
literasi matematis siswa

Sedangkan untuk pengambilan keputusan regresi linier
sederhana dengan bantuan SPSS dapat dimt dari kriteria
penerimaan hipotesis sebagai berikut dengan a = 0,05 :

e Jikasignifikasi > a, maka H diterima
o Jika signifikasi < a, maka H; ditolak

Sedangkan untuk menentukan seberapa besar pengaruh
gaya belajar terhadap kemampuan literasi matema@gpgiswa
yvaitu dengan melihat koefisien determinasi (R2). Menurut
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(Sugiyono, 2013) pedoman untuk memberikan interpretasi
koefisien korelasi sebagai berikut:

0.00 = R =< 0.20 = sangat rendah
0.20 < R = 0.40 = rendah
0.40 < R < 0.60 = sedang
0.60 < R < 0.80 = kuat
0.80 < R < 1.00 = sangat kuat
3.8.2. Teknik analisis data kualitatif
Setelah data yang diperoleh dari pe] yang telah
ditetapkan. selanjutnya dianalisis dengan menggunakan model
Miles and Huberman. Analisis m‘ml Miles and Huberman
merupakan analisis kualitatif yang dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam model Miles and
Huberman (Sugiyono, 2018) yaitu:
I. Reduksi data
Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. dicari
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tema dan polanya daa membuang yang tidak perlu
(Sugiyono, 2013). Data hasil tes kemampuan
literasi matematika direduksi sesuai dengan pedoman
penskoran yang sudah ditentukan, sedangkan data angket
areduksi berdasarkan kategori gaya belajar.
2. Penyajian data

Penyajian data dilakukan setelah mendapatkan hasil
reduksi data. m:nyajian data kemampuan literasi
gatematis dan gaya belajar dalam penelitian ini vyaitu
dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian ini akan
memudahkan untuk memahami apa vang terjadi.
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa vang
telah difahami tersebut.
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3. Verifikasi atau penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari
penelitian ini. Penarikan kesimpulan adalah pemberian
makna dan penjelasan terhadap hasil penyajian data.
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan
hasil wawancara dari ke 3 subjek, penarikan kesimpulan
ini ditujukan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi
matematis berdasarkan kategori gaya belajar siswa.

4. Pengecekan keabsahan data penelitian

Sebelum analisis data penelitian dilakukan pengecekan
keabsahan data penelitian yaitu teknik kriteria dmiat
kepercayaan terhadap hasil data kualitatif yang dapat
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan
teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check
(Sugiyono, 2018)
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi
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waktu, yaitu memberikan tes dan wawancara yang
dilakukan beberapa tahap dengan waktu yang berbeda.
Data penelitian Matakan valid apabila tidak ada
perbedaan antara hasil tes dan wawancara pada tahap 1
dengan hasil tes dan wawancara pada tahap 2.
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